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Learning Technology from the Perspective of Progressivism Philosophy 
 
Abstract. Technology that is developing very rapidly is also felt in the world of education, which is 
called learning technology. The birth of learning technology is in line with the progressivism 
philosophy that education must always change with the times. This research aims to analyze learning 
technology from the perspective of progressivism philosophy. The research method used uses 
qualitative methods. From the results of the analysis, it was found that the philosophy of progressivism 
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and learning technology are similar in terms of the direction of development and change in education. 
Learning technology is a product of progressivism philosophy. This is because the philosophy of 
progressivism holds that education must adapt dynamically to the progress of the times, while learning 
technology is the world of education's response to these changes. In general, learning technology based 
on the philosophy of progressivism was found to have a lot of suitability both in terms of curriculum, 
learning process, and users, namely students and teachers. 
 
Keywoards: Progressivism Philosophy, Learning, Technology 
 
Abstrak. Teknologi yang terus berkembang pesat juga dirasakan dalam dunia pendidikan, yang 
disebut dengan teknologi pembelajaran. Lahirnya teknologi pembelajaran sejalan dengan filosofi 
progresivisme bahwa pendidikan harus senantiasa beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknologi pembelajaran dari perspektif filsafat 
progresivisme. Metode penelitian yang dipakai menggunakan metode kualitatif. Dari hasil analisis 
didapatkan bahwa filsafat progresivisme dan teknologi pembelajaran memiliki kemiripan dalam hal 
perubahan dan perkembangan dalam pendidikan. Teknologi pembelajaran merupakan produk  filsafat 
progresivisme. Sebab, filsafat progresivisme berpandangan bahwa pendidikan harus beradaptasi secara 
dinamis terhadap kemajuan zaman, sedangkan teknologi pembelajaran merupakan respon dunia 
pendidikan terhadap perubahan tersebut. Secara umum, teknologi pembelajaran yang berlandaskan 
filosofi progresivisme ditemukan memiliki banyak kesesuaian baik dari segi kurikulum, proses 
pembelajaran, dan penggunanya yaitu siswa dan guru. 
 
Kata Kunci : Filsafat Progresivisme, Pembelajaran, Teknologi 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah merambah keberbagai aspek 
kehidupan termasuk pendidikan. Perkembangan teknologi di bidang pendidikan 
menjadi sebuah proses penyampaian materi dari seorang guru kepada siswa yang 
melahirkan sebuah teori teknologi pembelajaran (Miarso, 2011). Perkembangan 
teknologi menjadi sebuah inovasi baru dalam dunia pendidikan untuk terus 
berkembang dan dapat mengikuti perkembangan zaman dengan memperhatikan 
dampak baik maupun buruk bagi pengguna (Ambarwati et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terletak 
pada kemampuannya dalam  memberikan standar kualitas pembelajaran yang lebih 
konsisten (Ananda Hadi Elyas, 2018). Penggunan teknologi dalam pembelajaran 
menjadi unsur yang sangat dibutuhkan dalam memperkuat diri menghadapi Era 
Pendidikan 5.0 (Fitriah & Mirianda, 2019). Namun, pembelajaran teknologi ibarat 
pedang bermata dua: di satu sisi bisa mendatangkan kemudahan dan kesuksesan, 
namun di sisi  lain juga bisa sulit dan mematikan (Helaluddin, 2018). Kelebihan yang 
diberikan oleh perkembangan teknologi saat ini justru menimbulkan beberapa 
permasalahan. Sumber materi pendidikan yang mudah didapatkan belum tentu 
memberikan informasi yang benar.  Adanya teknologi pembelajaran ini menjadikan 
siswa semakin apatis dan egois.  Karena kemudahan yang diberikan, siswa cenderung  
praktis, cepat, dan malas.  Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik sumber 
daya manusia, kurikulum, maupun  sistem pendidikan (Gera, 2020).  

Pelaksanaan pendidikan tanpa memperhatikan landasan filosofinya atau 
landasan filsafat pendidikan dalam penerapannya adalah tindakan yang kurang tepat. 
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Filsafat pendidikan pada umumnya digunakan untuk membenarkan arah, maksud 
dan makna suatu kegiatan pendidikan, sehingga sulit melaksanakan pendidikan 
tanpa memperhatikan landasan filosofisnya atau tanpa memperhatikan penerapan 
filsafat pendidikan (Haerazi, 2018). Terkait dengan hal tersebut terdapat salah satu 
aliran  filsafat pendidikan yang mendukung  perubahan praktik pendidikan, yaitu 
aliran filsafat Progresivisme. Filsafat Progresivisme adalah sebuah teori yang 
berlawanan dengan praktik pembelajaran tradisional dan menganut perubahan yang 
sesuai perkembangan terkini diberbagai bidang (Nursikin, 2016). 

Filsafat progresivisme memerintahkan para penganutnya untuk berusaha terus 
berkembang dan berkembang guna mengembangkan kemampuan yang ada dalam 
diri siswa seiring dengan berkembangnya zaman (Mustaghfiroh, 2020). Di sisi lain, 
teknologi pembelajaran merupakan konsep yang lahir dari inovasi pendidikan 
dengan perkembangan zaman (Salsabila et al., 2021). Atas dasar ini, dapat 
mengatakan bahwa teknologi pembelajaran dan filsafat progresivisme sama-sama 
selaras. Namun penelitian dan diskusi mengenai filsafat progresif dan teknologi 
pendidikan belum banyak dilakukan di Indonesia. Oleh karena penulis tertarik untuk 
menganalisis lebih dalam tentang teknologi pembelajaran berdasarkan sudut 
pandang filsafat progresivisme. 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif melalui tinjauan 
pustaka. Tinjauan pustaka dilakukan dengan menggali informasi dari berbagai jenis 
literatur dan materi mengenai penelitian teknologi pendidikan sebagai konsep  
pembahasan utama dan menganalisisnya dengan menggunakan teori filsafat 
pendidikan progresif.  
 
PEMBAHASAN 

Menurut Runes dalam Sindung (2010), teknologi berasal dari kata techne yang 
berarti artinya seperangkat prinsip atau pengetahuan tentang prinsip atau metode 
yang berkaitan dengan penciptaan suatu objek atau keterampilan tertentu. Techne 
mempunyai arti yang mirip dengan pengetahuan dalam arti pengetahuan tentang 
prinsip, namun techne mengacu pada tujuan  membuat atau melakukan, dan 
episteme mengacu pada pemahaman.   

Suartama & Tastra (2014) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran sangat menguntungkan karena siswa dapat mengeksplorasi 
pengetahuan dimana saja. Teori lain juga disampaikan oleh Tafiardi (2005) yang 
menyebutkan bahwa teknologi pembelajaran dengan layanan pendukung perangkat 
elektronik menitikberatkan pada proses pembelajaran dibandingkan perangkat 
elektronik sesuai dengan perkembangan yang ada (Yanti & Syahrani, 2021). Terkait 
langsung dengan pernyataan tersebut, tidak dapat dipungkiri  bahwa peran teknologi 
tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan, khususnya di era globalisasi (Darmawan, 
2014). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa sistem 
atau pelaksanaan pendidikan yang menggunakan teknologi memungkinkan untuk 
dikembangkan dalam bentuk media dalam proses belajar mengajar. 
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Progresivisme  berasal dari kata progresif, yang secara linguistik berarti 
gerakan menuju kemajuan. Arti lainnya dari progresivisme adalah sebuah perubahan 
menuju perbaikan (Anwar, 2017). Dari sudut pandang filsafat pendidikan, 
progresivisme menjadi sebuah pemikiran filosofis yang mengupayakan terjadinya 
sebuah perubahan mengikuti kemajuan (Mustaghfiroh, 2020). Pendapat tersebut 
relevan dengan Warami (2016) menyatakan bahwa Filsafat pendidikan progresif 
mengacu pada prinsip-prinsip menghormati individu dan ilmu pengetahuan, serta 
menerima perubahan sebagai respons terhadap perkembangan  teknologi dan 
lingkungan saat ini (Rahma et al., 2022). Progresivisme mensyaratkan tujuan 
pendidikan yang bersifat rekonstruktif, atau memberikan pengalaman berkelanjutan, 
sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang memenuhi tuntutan lingkungannya 
(Muhaimin, 2004). Mudyaharjo (2006) mengatakan bahwa progresivisme adalah 
pelaksanaan pendidikan yang mengedepankan penyelenggaraan pendidikan yang 
berpusat pada siswa untuk mengalami aktivitas pembelajaran secara langsung 
(Sumini, Fuadi & Fauziati, 2022). Memperhatikan beberapa teori yang telah dibahas, 
maka progresivisme mempunyai makna bahwa siswa harus selalu mengalami 
kemajuan seiring dengan semakin pesatnya perubahan zaman dan lingkungan, serta 
peserta didik harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut bahkan 
menguasai sebuah sekolah filsafat yang menginginkannya. 

Konsep teknologi pembelajaran dan filsafat progresivisme telah dibahas 
sebelumnya, terlihat bahwa aliran filsafat progresivisme dan teknologi pembelajaran 
mempunyai persamaan satu sama lain dalam hal arah perkembangan dan kemajuan 
pendidikan (Suhartono, 2022).  Sementara teknologi pembelajaran mengarah pada 
pengembangan metode pembelajaran untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi, 
progresivisme meliputi seluruh bagian pendidikan, termasuk metode, materi, 
kurikulum, dan tujuan, guna merespons perubahan waktu dan lingkungan. Termasuk 
perkembangan dan perubahan lapangan. Prinsip filosofi progresivisme adalah 
pendidikan harus maju mengikuti perkembangan dan perubahan zaman, dan 
teknologi pembelajaran merupakan bentuk respon dunia pendidikan terhadap 
perubahan zaman. Agar lebih rinci, pembahasan ini memperkenalkan teknologi 
pembelajaran dan filosofi pendidikan progresif dalam berbagai aspek pendidikan. 

Teknologi pembelajaran merupakan sebuah inovasi pembelajaran 
menggunakan media elektronik. Teknologi pembelajaran mempunyai prinsip 
kreativitas, hendaknya menjadikan pembelajaran lebih menarik, mudah, lebih fokus 
dan bermakna, fleksibel dan menyesuaikan dengan motivasi guru dan siswa 
(Mubaroq & Ilham, 2023). Dengan menjelaskan prinsip-prinsip teknologi 
pembelajaran, Anda akan melihat bahwa teknologi pembelajaran bersifat fleksibel, 
dapat dimasukkan ke dalam kurikulum apa pun, dan dapat diterapkan pada semua 
mata pelajaran (Allisanti et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa teknologi 
pembelajaran yang fleksibel dapat dimasukkan ke dalam kurikulum kapan saja dan 
di mana saja. Kurikulum yang berwawasan filsafat progresif menekankan pada 
pembelajaran yang merdeka, mampu dimodifikasi dan dirancang, serta dapat 
dikembangkan secara fleksibel sebagai bentuk adaptasi dengan kemajuan zaman dan 
teknologi saat ini (Suyato & Arpannudin, 2022). 
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 Pengembangan kurikulum secara progresivisme harus didasarkan pada 
kebutuhan, minat, dan komitmen siswa, serta tidak boleh dibekukan dan harus dapat 
dimodifikasi sehingga  kurikulum yang berfokus pada pengalaman (praktis) menjadi 
tepat (Suharyanto & Mailangkay, 2016). Relevan dengan pernyataan tersebut bahwa 
filsafat progresif terhadap kurikulum adalah pandangan yang mengarah pada 
kreativitas, aktivitas, pembelajaran alami, hasil pembelajaran, dan pengalaman dunia 
nyata (Yunus, 2016). Berdasarkan dua konsep yang berbeda tersebut, terdapat banyak 
kesamaan antara teknologi pembelajaran dalam kurikulum dengan pemikiran 
progresivisme, terutama dalam hal fleksibilitas, karena perubahan begitu cepat, 
termasuk teknologi. Pelaksanaan pendidikan yang seperti ini kemudian diadaptasi 
dan dimodifikasi sesuai dengan perkembangan zaman (Qomariyah, 2017). 

 Konsep teknologi pembelajaran dan filsafat progresivisme dalam proses 
pembelajaran. Menurut (Ramdani et al., 2018) menjelaskan Pemanfaatan teknologi 
dalam model pembelajaran dapat menimbulkan perubahan suasana pembelajaran. 
Secara khusus, teknologi pembelajaran menawarkan beberapa manfaat, antara lain 
peningkatan efisiensi dan pembelajaran yang fleksibilitas, akses pembelajaran  dapat 
dilakukan secara mandiri dimana saja dan kapan saja, serta kemampuan memperkaya 
materi pembelajaran dengan beragam sumber belajar (Maryani, 2013). Teknologi 
pembelajaran seperti pembelajaran jarak jauh juga memiliki kelemahan.  Karena 
keterlibatan fisik guru sangat minim, kurangnya pemantauan yang tepat 
menyebabkan hilangnya pembelajaran. Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan internet bukan hanya sekedar menyediakan materi pendidikan. 
Strategi pembelajaran harus disusun untuk mendorong partisipasi aktif siswa, 
sehingga pembelajaran dengan model pembelajaran teknologi  harus  
menyenangkan, kreatif, dan tidak membosankan  (Ananda Hadi Elyas, 2018). 

Proses pembelajaran yang berwawasan filosofis adalah bagaimana 
menyampaikan cara-cara pembelajaran yang tepat dan dapat dipelajari kapan saja, 
apa pun kenyataannya, diluar ataupun didalam sekolah, pada saat pendidikan, 
setelah lulus, dan sebagainya (Yunus, 2016). Berdasarkan  pandangan filsafat 
progresivisme tentang teknologi pembelajaran dalam proses pembelajaran terdapat 
kesamaan antara keduanya terutama pada sumber belajar. Progresivisme dan 
teknologi pembelajaran membuat siswa  mencari bahan selain teknologi 
pembelajaran atau untuk pembelajaran. Keduanya memberikan kesempatan belajar 
bagi anak, memungkinkan pembelajaran dilakukan secara mandiri dengan 
pengawasan guru. 

Teknologi pembelajaran dan filosofi progresif didasarkan pada sudut pandang 
pengguna yaitu guru dan siswa. Peran guru dalam pembelajaran teknologi bukan 
secara langsung memberikan instruksi kepada siswa, namun hanya berperan sebagai 
pengawas, pembimbing, pembimbing, dan fasilitator bagi siswa selama proses 
pembelajaran. Dengan hadirnya teknologi pembelajaran, pembelajaran menjadi 
berpusat pada siswa, sehingga guru diharapkan dapat memberikan pembelajaran 
yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (Melati et al., 
2023) dan pemecahan masalah (Prasetia, 2023). 

Pembelajaran dengan teknologi pendidikan berbeda dengan pembelajaran 
tradisional dimana guru dipandang sebagai pusat informasi dan bertugas menularkan 
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ilmu tersebut kepada siswa, sedangkan teknologi pembelajaran memusatkan 
perhatian pada siswa dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
meluangkan waktunya, mandiri  dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 
pembelajaran (Ramdani et al., 2018). Menurut pandangan filsafat progresivisme, guru 
adalah orang yang memahami kepribadian siswa sehingga menjadi penasihat yang 
berguna dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa (Mu’minah, 2021). Guru 
progresif bukanlah orang yang otoriter dan tidak bisa berbuat apa-apa, namun 
mereka adalah figur otoritas yang menjadi tonggak keberhasilan untuk siswanya 
(Hafidh et al., 2023). 

Filosofi pendidikan Progresivisme sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
mengikuti prinsip pendidikan berfokus pada siswa, sehingga menempatkan siswa 
pada posisi sentral dalam pembelajaran. Padangan progresivisme bertujuan untuk 
mengarahkan siswa menjadi individu yang aktif dan terampil (Mustaghfiroh, 2020). 
Akibatnya, kegiatan kelas terfokus pada praktik pemecahan masalah dan suasana 
sekolah berorientasi pada keterampilan abad 21 siswa (Sulistyorini & Anistyasari, 
2020) .  

Teknologi pembelajaran berperan sebagai sarana berkomunikasi tanpa batasan 
tempat dan waktu serta menciptakan keaktifan siswa terutama dalam berkomunikasi 
dan berpikir (Setyorini et al., 2023). Namun kurangnya interaksi fisik kemudian 
mempengaruhi kehidupan sosial anak (M. Fadlillah, 2017). Keadaan ini jelas 
bertentangan dengan paham progresif yang berpendapat bahwa pendidikan 
diperoleh melalui pengalaman nyata sehingga siswa dapat beradaptasi terhadap 
perubahan kondisi lingkungan. Oleh sebab itu, meskipun diakui bahwa hampir 
seluruh prinsip-prinsip yang terkandung dalam teknologi pembelajaran relevan 
terhadap prinsip-prinsip filsafat progresivisme, namun integrasi anak dan lingkungan 
harus dilakukan secara progresif pula. Situasi ini juga tercermin dari cara pandang 
kedua konsep ini terhadap guru yang  menolak otoritas dan lebih mengutamakan 
supervisi dan pendampingan dalam lingkungan pembelajaran (Mutia, 2013). 
 
KESIMPULAN 

Filsafat progresivisme dan teknologi pembelajaran memiliki hubungan yang 
erat dan pandangan yang sama dalam pelaksanaan pendidikan. Filsafat progresif 
berpandangan bahwa pendidikan harus bersifat dinamis dan fleksibel serta bergerak 
maju sesuai dengan perkembangan zaman, sedangkan teknologi pembelajaran 
merupakan sarana yang digunakan pendidikan sebagai adaptasi terhadap perubahan 
zaman. Keselarasan teknologi pembelajaran dan filsafat progresivisme dapat dilihat 
dari aspek kurikulum, proses pembelajaran, dan pengguna yaitu guru dan siswa.  
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